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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini perkembangan bisnis semakin menjadi sorotan dalam masyarakat 

sehingga banyak yang mulai mencoba terjun dalam bisnis. Para pelaku bisnis 

mulai berlomba-lomba untuk mengembangkan bisnisnya agar tidak tertinggal dan 

dapat bertahan dalam bersaing antar perusahaan. Perusahaan yang mampu 

bertahan jangka panjang adalah perusahaan yang terus menggali potensinya serta 

meningkatkan efektivitas dan efisiensinya. Efektivitas dan efisiensi kinerja 

perusahaan bisa terbentuk apabila perusahaan mampu mengevaluasi, 

memperbaiki, dan meningkatkan kinerja secara rutin dalam menjalankan proses 

bisnisnya. Hal ini akan dapat mendukung kualitas pengendalian internal 

perusahaan. 

Pengendalian internal merupakan batasan yang dibuat perusahaan guna 

mengendalikan proses bisnis untuk meminimalisir risiko yang mungkin terjadi 

dalam perusahaan. Pengendalian internal perusahaan harus diperhatikan agar tidak 

terjadi penurunan kinerja perusahaan yang akan berpotensi dapat merugikan 

perusahaan. Pengendalian internal yang baik dapat diwujudkan dengan adanya 

pengendalian terhadap proses bisnis yang berjalan. Untuk meningkatkan 

pengendalian internal perusahaan, dibutuhkan susunan prosedur terstandarisasi 

yang tepat untuk proses bisnis suatu perusahaan. Prosedur yang efektif dan efisien 

akan sangat meningkatkan kinerja bisnis menjadi maksimal. Oleh sebab itu, 

sebuah perusahaan perlu membuat prosedur operasional standar (POS).  

Prosedur operasional standar (POS) merupakan panduan terstandarisasi yang 

diterapkan perusahaan untuk mengontrol kegiatan operasional dan administrasi 

perusahaan  (Supriyatno, 2014). POS bertujuan untuk menunjang seluruh aktivitas 

operasional menjadi lebih efektif dan efisien. POS juga menampilkan kebijakan, 

peraturan dan cara kerja yang konsisten dalam administrasinya seperti pengisian 

dokumen-dokumen pada setiap siklus operasi. Salah satu manfaatnya yaitu 
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kegiatan yang berkaitan dengan persediaan dalam perusahaan seperti pembelian, 

penjualan, dan retur dapat terkontrol. Salah satu manfaat konkrit adanya POS dari 

sisi persediaan yaitu akan mempermudah karyawan dalam menangani keluar 

masuknya persediaan di dalam gudang. 

POS juga membantu karyawan memahami proses bisnis, tugas masing-masing 

divisi, dan meningkatkan inisiatif karyawan ketika bekerja. Penerapan POS dapat 

mengontrol dan mengawasi kegiatan operasional perusahaan sehingga 

meminimalisir penyimpangan yang mungkin terjadi dan meningkatkan efisiensi 

kerja karena lebih tertata. Oleh karena itu, POS diperlukan dalam pengendalian 

internal perusahaan pada siklus penjualan, pembelian, dan persediaan.  

Siklus penjualan dan pembelian berkaitan dengan siklus persediaan. Ketika 

terjadi penjualan, maka akan ada stok barang yang keluar dari gudang dan saat 

terjadi pembelian, maka akan ada stok barang yang masuk ke gudang. Keluar 

masuknya barang di gudang berhubungan dengan siklus persediaan. Oleh sebab 

itu, siklus persediaan sangat penting dalam perusahaan untuk dikontrol. 

Tujuannya agar jumlah persediaan di gudang tepat, menghindari persediaan 

menumpuk terlalu banyak, ataupun kekurangan persediaan. Apabila persediaan 

menumpuk terlalu banyak, ini akan berpotensi menyebabkan arus kas perusahaan 

kurang maksimal karena aktiva lancar/kas masih dalam bentuk barang persediaan.  

Objek penelitian ini menggunakan salah satu usaha dagang di Kraksaan-

Probolinggo, Jawa Timur yaitu UD. Cahaya yang telah berdiri sejak tahun 1980. 

Dalam menjalankan usahanya UD. Cahaya memiliki pekerja sebanyak 7 

karyawan dan 1 pemilik. Untuk tenaga kerja terdiri dari petugas kasir, karyawan 

penjualan, karyawan operasional, karyawan pengiriman, dan karyawan gudang. 

UD. Cahaya menjual berbagai macam barang kebutuhan sehari-hari seperti gula, 

beras, minyak, tepung, sabun, obat-obatan, dan berbagai macam kebutuhan sehari-

hari lainnya dengan beragam merk. Pelanggan UD Cahaya bervariasi, mulai dari 

pembeli grosir seperti toko-toko dan koperasi untuk dijual kembali maupun 

pembeli eceran. Oleh sebab itu, persediaan barang untuk dijual harus tersedia dan 

lengkap. Dikarenakan banyaknya jenis barang yang di jual di UD. Cahaya maka 

pencatatan terhadap persediaan merupakan aktivitas yang sangat penting.  
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Siklus persediaan di UD Cahaya diawali ketika barang datang dan 

karyawan gudang mencocokkan antara dokumen pemesanan barang dengan surat 

jalan dari pemasok. Dokumen pemesanan diberikan pemilik kepada karyawan 

gudang saat barang datang. Beberapa hal yang diperhatikan saat mencocokkan 

yaitu kuantitas, harga, dan jenis barang. Barang tersebut akan disimpan di gudang 

setelah pemilik menanda tangani surat jalan sebagai bukti bahwa pemilik 

menerima barang yang dipesan. Apabila tidak sesuai, pemilik akan memberikan 

surat retur pada pemasok dan mengembalikan barang yang tidak sesuai. 

Penyimpanan barang yang baru datang di letakkan disamping atau ditumpuk 

bersama barang lama dengan jenis serupa. Nantinya barang akan keluar dari 

gudang jika ada nota penjualan atas pembelian grosir dan saat adanya dokumen 

pengeluaran barang dari karyawan operasional untuk mengisi etalase 

penjualan eceran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik UD Cahaya terdapat 

beberapa permasalahan di perusahaan yaitu sering menemukan persediaan yang 

sudah kedaluwarsa sehingga tidak dapat di retur ke pemasok. Contoh barang yang 

biasanya ditemui kadaluwarsa yaitu susu bubuk. Persediaan dapat diretur ke 

pemasok maksimal 3 bulan sebelum kedaluwarsa. Apabila kurang dari 3 bulan, 

maka pemasok akan menolaknya. Pada UD Cahaya pernah sehari menolak 2-3  

pembeli dari sekitar 20 pembeli yang datang, karena persediaan yang di gudang 

sudah kedaluwarsa sehingga tidak dapat dijual. Pada catatan pemilik, kuantitas 

persediaan masih ada namun saat diambil dari gudang, barang sudah kedaluwarsa. 

Akhirnya pembeli memutuskan untuk membeli di tempat lain dari pada menunggu 

pemilik memesan ke pemasok. Beberapa pembeli yang loyal akan memilih untuk 

menunggu persediaan dari pemasok. 

Permasalahan kedua yaitu, pada UD Cahaya jika tidak ada pemasok 

datang dan barang di gudang tidak dicek ketersediaannya akhirnya akan 

mengalami kehabisan barang yang tidak diketahui, barang dikira sudah habis 

ternyata masih ada, maupun barang yang rusak diluar kendali seperti bocor pada 

kemasannya. Oleh karena itu, UD. Cahaya perlu melakukan perhitungan jumlah 
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persediaan secara fisik dan menyesuaikannya agar dapat memverifikasi kebenaran 

catatan yang ada dengan jumlah persediaan yang ada di gudang. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini akan membantu UD 

Cahaya dalam membuat siklus persediaan yang menggabungkan prosedur, 

dokumen, dan pengendalian internal dalam bentuk POS. POS memudahkan dalam 

melakukan kegiatan siklus persediaan dengan penataan dan pengorganisasian 

prosedur. POS juga hadir, dan diharapkan perusahaan dapat menyelesaikan 

permasalahan yang ada dan membantu para pemilik usaha dalam menjalankan 

operasionalnya sehingga dapat beroperasi secara konsisten dalam melakukan 

pekerjaan sesuai dengan prosedur standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan.  

 

1.2 Perumusan masalah 

1. Bagaimana analisis dan perancangan prosedur operasional standar siklus 

persediaan barang dagang pada UD Cahaya? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui analisis dan perancangan prosedur operasional standar 

siklus persediaan barang dagang pada UD Cahaya 

 

1.4 Ruang lingkup penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini yaitu untuk menganalisis, mengevaluasi dan 

merancangkan prosedur operasional standar pada siklus persediaan barang 

dagang di UD Cahaya. Siklus persediaan ini dimulai dari penerimaan barang 

dari pemasok, melakukan penyimpanan barang  ke gudang, dan pengeluaran 

barang dari gudang yang terdiri dari dua yaitu pengeluaran barang ke etalase 

toko dan pengeluaran barang terjual kepada pelanggan.  
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1.5 Manfaat penelitian 

a. Manfaat Akademis 

Secara akademis, diharapkan dapat digunakan menjadi referensi studi 

masa depan untuk melakukan analisis dan perancangan prosedur 

operasional standar pada siklus persediaan.    

b. Manfaat Praktis 

Secara Praktis, dengan adanya prosedur operasional standar ini diharapkan 

agar dapat membantu UD Cahaya memperbaiki permasalahan yang ada 

dan mempermudah UD Cahaya dalam menjalankan proses bisnisnya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini, menjelaskan latar belakang masalah dari objek yang diteliti, 

rumusan masalah dari permasalahan yang ada, tujuan penelitian, ruang 

lingkup penelitian, manfaat penlitian dan sistematika penulisannya. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang akan digunakan 

sebagai dasar pengerjaan penelitian ini. Juga terdapat penelitian terdahulu 

sebagai acuan pengerjaan penelitian dan rerangka konseptual.  

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan desain penelitian, konsep operasional yang 

digunakan dalam penelitian ini, jenis dan sumber data, alat dan metode yang 

digunakan dalam mengumpulkan data, serta teknik yang digunakan dalam 

melakukan analisis data. 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian, deskripsi data 

berupa struktur organisasi, job description, prosedur barang masuk, prosedur 
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barang keluar, dokumen yang terkait dengan siklus persediaan, serta hasil 

analisis data dan pembahasan. 

 

BAB 5 SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 

penelitian, keterbatasan saat melakukan penelitian, dan saran yang diberikan 

untuk objek penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


